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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini menguji penerapan sistem e-filing, pemahaman perpajakan, 

kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak di Kantor Pelayanan Pajak 

(KPP) di Wilaya Jatim I dan Jatim II. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana pengaruh penerapan sistem e-filing, pemahaman perpajakan, 

kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Penelitian ini dilakukan  di Kantor Pelayanan Pajak  (KPP) di wilayah 

Jatim I dan Jatim II yang terdiri dari Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama 

Sukomanunggal Surabaya, Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Gubeng 

Surabaya, Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Rungkut Surabaya, Kantor 

Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Mojokerto, Kantor Pelayanan Pajak (KPP) 

Pratama Sidoarjo Barat. Penelitian ini dilakukan secara berkala selama kurang 

lebih satu bulan dengan penyebaran kuesioner secara manual atau hard copy 

dengan jumlah sampel 75 responden dari 100 kuesioner yang tersebar dan 

menggunakan google drive yang mengasilkan 50 responden. Dalam penelitian ini 

menggunakan data primer, data primer merupakan data yang didapatkan secara 

langsung dari responden yaitu melalui kuesioner baik secara manual (hard copy) 

maupun elektronik (google drive).  

 Penelitian ini menggunakan penggujian hipotesis dengan metode koefisien 

determinasi, uji F, dan uji t. Sebelum diuji dengan metode tersebut peneliti 
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melakukan analisis deskriptif, regresi linear berganda, dan uji asumsi klasik yang 

terdiri dari uji normalitas, uji Heteroskedastisitas, uji multikorelasi. Kesimpulan 

dari hasil penelitian ini yaitu: 

1. Variabel penerapan sistem e-filing berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak, sehingga hipotesis pertama diterima. 

2. Variabel pemahaman perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak, sehingga hipotesis kedua tidak diterima. 

3. Variabel kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak, sehingga hipotesis ketiga tidak diterima. 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

 Dalam penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang mungkin 

dapat mempengaruhi hasil penelitian. Keterbatasan yang ada dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Kuesioner yang harus diisi oleh responden terlalu banyak, karena 

pencarian data dilakukan secara gabungan di beberapa Kantor Pelayanan 

Pajak (KPP) sehingga ada beberapa variabel yang ada di kuesioner. 

Karena hal itu, ada beberapa responden yang merasa keberatan untuk 

mengisi kuesioner.  

2. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik 

kuesioner sehingga data yang dihasilkan mempunyai kesempatan 

terjadinya bias. Kemungkinan terjadinya bias disebabkan karena adanya 
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perbedaan persepsi antara peneliti dan responden tentang pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan. 

3. Jumlah sampel dalam penelitian ini dirasa kurang. Hal ini dikarenakan 

keterbatasan peneliti dalam pengumpulan data. 

5.3 Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan pada penelitianini, terdapat beberapa 

saran yang perlu disampaikan untuk memperbaiki penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Direktorat Jenderal Pajak sebaikya menyederhanakan sistem e-filing 

karena banyak wajib pajak yang merasa kesulitan dalam menggunakan 

sistem tersebut. 

2. Penyuluhan pajak perlu ditingkatkan supaya dapat meningkatkan 

pemahaman wajib pajak. 

3. Tingkat kedisiplinan wajib pajak harus ditingkatkan melalui seminar atau 

penyuluhan lainnya karena untuk meningkatkan kesadaran wajib pajak 

dalam memnuhi kewajiban perpajakannya. 

4. Bagi peneliti selanjunya diharapkan menambah variabel independen atau 

menambah variabel moderating dan intervening untuk mengetahui variabel 

lain yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. 

5. Bagi peneliti selanjutnya dapat memperluas sampel dan tempat melakukan 

penelitian supaya dapat digeneralisir di lingkup yang lebih luas lagi tidak 

hanya di wilayah Jatim I dan Jatim II saja. 
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6. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunkan metode penelitian lainnya 

selain menggunakan kuesioner, misalkan penelitian dilakukan secara 

eksperimental atau secara group. 
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